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Nama          :  Nurfitra Fadiyah 
NIM          :  70100113102 
Judul Penelitian     :  Identifikasi Golongan Senyawa Antibakteri Fraksi Polar dan 
Non Polar Kulit Batang Kemiri (Aleurites moluccana L. 
Willd) Dengan  Metode Bioautografi Kontak 
 Telah dilakukan penelitian mengenai identifikasi golongan senyawa 
antibakteri fraksi polar dan non polar kulit batang kemiri (Aleurites moluccana L. 
Willd) dengan metode bioautografi kontak. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui fraksi yang memiliki aktivitas antibakteri dan golongan senyawa dari 
kulit batang kemiri yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri. Ekstraksi 
dilakukan dengan maserasi menggunakan pelarut metanol kemudian dilakukan 
partisi dengan menggunakan pelarut n-hexan setelah itu ekstrak yang peroleh 
dilakukan skrining aktivitas antibakteri hingga diketahui jika partisi tidak larut n-
hexan mempunyai aktivitas antibakteri tertinggi kemudian dilanjutkan ke 
fraksinasi. Fraksinasi dilakukan dengan menggunakan KCV (Kromatografi Cair 
Vakum). Hasil fraksinasi yang diperoleh adalah fraksi I, II, dan III yang diuji 
kembali aktivitas antibakterinya dengan menggunakan berbagai konsentrasi yaitu 
1000, 750, 500, dan 250 ppm. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa fraksi II 
merupakan fraksi teraktif yang memiliki aktivitas antibakteri paling baik pada 
konsentrasi 1000 ppm. Fraksi teraktif diuji kembali menggunakan KLT-
Bioautografi dan diidentifikasi golongan senyawanya. Dari pengujian diperoleh 
fraksi dari partisi tidak larut n-hexan memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
bakteri Escherichia coli, Salmonella thypi, dan Vibrio colera dimana senyawa 
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Name  : Nurfitra Fadiyah 
NIM : 70100113102 
Research Title : Identification of Antibacterial Compounds Group Polar 
and Non-Polar Fraction Bark of Kemiri (Aleurites 
moluccana L. Willd) With Bioautografi Contact Method 
 The identification of classes of antibacterial compounds polar and non-
polar fraction of the bark of kemiri (Aleurites moluccana L. Willd) with contact 
bioautografi method. This study aims to determine the fraction which has 
antibacterial activity and the compound from the bark of kemiri which have 
antibacterial activity. Extraction is done by maceration using methanol and then 
do the partition using n-hexan solvent extract obtained after the screening of 
antibacterial activity to be known if the partition is not soluble n-hexan has the 
highest antibacterial activity was continued to fractionation. Fractionation is done 
by using KCV (Vacuum Liquid Chromatography). The results obtained are 
fractionated fractions I, II, and III were tested again using the antibacterial activity 
of various concentrations of 1000, 750, 500, and 250 ppm. The results showed 
that the fraction II was the most active fractions had a most excellent antibacterial 
activity at a concentration of 1000 ppm. The most-active fraction tested again 
using KLT-Bioautografi and identified class of compounds. From the test were 
obtained from the partition insoluble fraction of n-hexan have antibacterial 
activity against Escherichia coli, Salmonella thypi, and Vibrio cholera which the 
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A. Latar Belakang 
Aleurites moluccana (L.) Willd., atau lebih dikenal dengan nama kemiri, 
merupakan salah satu pohon serbaguna yang sudah dibudidayakan secara luas di 
dunia. Jenis ini merupakan jenis asli Indo-Malaysia dan sudah diintroduksikan ke 
Kepulauan Pasifik sejak jaman dahulu. Di Indonesia, kemiri telah lama ditanam, 
baik untuk tujuan komersial maupun subsisten untuk menunjang kehidupan 
masyarakat sehari-hari, terutama bagi masyarakat Indonesia bagian timur. Jenis 
ini dapat digunakan untuk berbagai tujuan; bijinya dapat digunakan sebagai bahan 
media penerangan, masakan dan obat-obatan, sedangkan batangnya dapat 
digunakan untuk kayu (Krisnawati. 2011: 1). 
Hampir semua bagian dari pohon kemiri seperti daun, buah, kulit, kayu, akar, 
getah dan bunganya dapat dimanfaatkan, baik untuk obat-obatan tradisional, 
penerangan, bahan bangunan, bahan pewarna, bahan makanan, dekorasi maupun 
berbagai kegunaan lain. Di Pulau Jawa, kulit pohon kemiri dimanfaatkan sebagai 
obat diare (disentri). Di Jepang, bagian kulit pohon kemiri digunakan untuk obat 
tumor. Adapun di Sumatera, biji kemiri digunakan untuk obat sembelit dengan 
cara ditumbuk dan dibakar dengan menggunakan arang, kemudian dioleskan ke 
sekitar pusar (perut). Di Malaysia, daun kemiri direbus dan dimanfaatkan sebagai 
obat untuk sakit kepala, demam, bisul, bengkak pada persendian dan kencing 
nanah. (Krisnawati. 2011: 4). 
Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah kesehatan dengan prevalensi 




mikroorganisme dan berproliferasi di dalam tubuh yang menyebabkan sakit 
(Potter & Perry. 2005: 174). Infeksi dapat disebabkan oleh virus, jamur, parasit, 
dan bakteri. Bakteri patogen yang sering meyebabkan infeksi pada manusia 
diantaranya adalah Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Infeksi oleh S. 
aureus ditandai dengan kerusakan jaringan yang disertai abses bernanah. 
Beberapa penyakit infeksi yang disebabkan oleh S. aureus adalah bisul, jerawat, 
impetigo, dan infeksi luka. Infeksi yang lebih berat diantaranya pneumonia, 
mastitis, plebitis, meningitis, infeksi saluran kemih, osteomielitis, dan 
endokarditis. S. aureus juga merupakan penyebab utama infeksi nosokomial, 
keracunan makanan, dam sindrom syok toksisk (Ryan dan Warsa, 1994: 42). 
Infeksi yang disebabkan oleh E. coli adalah infeksi saluran kemih, diare, sepsis, 
dan meningitis (Jawetz. 1996: 144). 
Antibakteri adalah zat yang dapat menggangu pertumbuhan atau bahkan 
mematikan bakteri dengan cara mengganggu metabolisme mikroba yang 
merugikan. Mikroorganisme dapat menyebabkan bahaya karena kemampuan 
menginfeksi dan menimbulkan penyakit serta merusak bahan pangan. Antibakteri 
termasuk ke dalam antimikroba yang digunakan untuk menghambat pertumbuhan 
bakteri (Entjang. 2001: 28). 
Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah terbesar dalam dunia 
kesehatan. Adanya resistensi antibiotik oleh bakteri penyebab infeksi tersebut 
menuntut penemuan dan pengembangan obat antibakteri baru. Penelitian tentang 
kimia bahan alam dewasa ini semakin banyak dieksploitasi sebagai obat-obatan, 





alam sebagai sumber bahan baku antibiotik merupakan alternatif yang 
menjanjikan, karena disamping keanekaragaman struktur yang dihasilkan, juga 
resiko efek samping lebih kecil dan mudah di dapat. 
Hal inilah yang mendasari perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 
mengetahui senyawa apa yang terdapat pada kulit batang kemiri (Aleurites 
moluccana L. Willd) yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri. 
Adapun ayat yang menjelaskan tentang manfaat tumbuhan, seperti yang 














“Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 
Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang 
baik”(Kementrian Agama RI, al-Qur‟an dan terjemahnya, 2002: 513). 
Ayat ini mengundang manusia untuk mrngarahkan pandangan hingga batas 
kemampuannya memandang sampai mencakup seantero bumi, dengan aneka 
tanah dan tumbuhannya dan aneka keajaiban yang terhampar pada tumbuh-
tumbuhannya. Kata “karim” antara lain digunakan untuk menggambarkan segala 
sesuatu yang baik bagi setiap objek yang disifatinya. Tumbuhan yang baik paling 
tidak adalah yang subur dan bermanfaat (Shihab, 2009: 187-188). 
Dari ayat tersebut juga dapat dipahami adanya perintah kepada manusia untuk 
memperhatikan bumi, yang mana dapat diartikan sebagai perintah meneliti dan 





yang baik dalam hal ini adalah tumbuh-tumbuhan yang bermanfaat bagi makhluk 
hidup, termasuk tumbuhan yang dapat digunakan sebagai pengobatan. Tumbuhan 
yang bermacam-macam jenisnya dapat digunakan sebagai obat berbagai penyakit, 
dan ini merupakan anugerah Allah swt yang harus dipelajari dan dimanfaatkan. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah fraksi polar dan nonpolar dari kulit batang kemiri (Aleurites 
moluccana L. Willd) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri uji? 
2. Golongan senyawa apakah yang terkandung pada fraksi kulit batang 
kemiri (Aleurites moluccana L. Willd) yang memiliki aktivitas sebagai 
antibakteri? 
 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
a. Antibakteri 
Merupakan senyawa yang terdapat pada ekstrak kulit batang kemiri 
yang memiliki aktivitas untuk menghambat atau mematikan bakteri. 
b. Ekstraksi 
Merupakan proses penarikan zat aktif dari kulit batang kemiri 






Merupakan suatu bahan atau sediaan yang diperoleh dari hasil 
ekstraksi kulit batang kemiri (Aleurites moluccana L. Willd). 
 
d. Partisi 
Merupakan proses pemisahan ekstrak kulit batang kemiri (Aleurites 
moluccana L. Willd) dengan menggunakan pelarut n-hexan. 
e. Fraksinasi 
Merupakan proses pemisahan senyawa dari ekstrak metanol kulit 
batang kemiri (Aleurites moluccana L. Willd) dengan menggunakan pelarut n-
heksan dan metanol. 
f. Fraksi polar 
Merupakan senyawa yang terdapat pada ekstrak kulit batang kemiri 
yang diperoleh dengan menggunakan pelarut metanol. 
g. Fraksi nonpolar 
Merupakan senyawa yang terdapat pada ekstrak kulit batang kemiri 
yang diperoleh dengan menggunakan pelarut n-heksan. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini ialah untuk mengetahui senyawa antibakteri 
yang terdapat pada fraksi polar dan non polar kulit batang kemiri (Aleurites 
moluccana L) menggunakan metode bioautografi kontak. 
 





Berdasarkan pada jurnal Ibrahim (2011) yang berjudul aktivitas antibakteri  
tumbuhan prinjak (Aleurites moluccana (L.)) terhadap bakteri Salmonella thyposa 
dan Vibrio cholera, diketahui bahwa ektrak metanol kulit batang kemiri (Aleurites 
moluccana L. Willd) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Salmonella 
thyposa dan Vibrio cholera. Pada penelitian tersebut hanya menggunakan bakteri 
Salmonella thyposa dan Vibrio cholera, belum diujikan terhadap bakteri yang lain 
dan belum sampai pada golongan senyawa apa yang memiliki aktivitas 
antibakteri. 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui fraksi apa sajakah dari ekstrak kulit batang kemiri (Aleurites 
moluccana L. Willd) yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri uji. 
2. Mengetahui golongan senyawa apakah yang terdapat pada fraksi kulit 
batang kemiri (Aleurites moluccana L. Willd) yang memiliki aktivitas sebagai 
antibakteri. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan data ilmiah mengenai 
fraksi yang memiliki efek sebagai antibakteri dan memberikan informasi kepada 
masyarakat mengenai kandungan senyawa antibakteri dari kulit batang kemiri 
(Aleurites moluccana L. Willd). 
 





1. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya. 
 
2. Bagi Masyarakat 
Menambah informasi bagi masyarakat tentang pemanfaatan dan 
pengolahan khasiat penggunaan kulit batang kemiri (Aleurites moluccana L. 










A. Uraian Tanaman 
1. Klasifikasi (Tjitrosoepomo, 2010: 68)    
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Sub divisi : Angiospermae 
Kelas   : Dicotyledonae 
Ordo  : Archichlamydae 
Famili  : Euphorbiaceae 
Genus  : Aleurites 
Spesies : Aleurites moluccana L. Willd 
 
2. Nama Daerah 
buwa kare, kembiri, kemili, kemiling, kereh, madang ijo, tanoan 
(Sumatera); kamere, kemiri, komere, midi, miri, muncang, pidekan (Jawa); 
keminting, kemiri (Kalimantan); berau, bontalo dudulaa, boyau, lana, saketa, wiau 
(Sulawesi); kemiri, kemwiri, kumiri, mi, nena, nyenga (Maluku); tenu (Nusa 









Pohon, tinggi 25-30 m. Batang tegak, berkayu, permukaan banyak lentisel, 
percabangan simpodial, cokelat. Daun tunggal, berseling, lonjong, tepi rata, 
bergelombang, ujung runcing, pangkal tumpul, pertulangan menyirip, permukaan 
atas licin, bawah halus, panjang 18-25 cm, lebar 7-11 cm, tangkai silindris, hijau. 
Bunga majemuk, bentuk malai, berkelamin dua, di ujung cabang, putih. Buah 
bulat telur, beruas-ruas, masih muda hijau setelah tua cokelat, berkeriput. Biji 
bulat, berkulit keras, beralur, diameter ± 3,5 cm, berdaging, berminyak, putih 
kecokelatan. Akar tunggang, cokelat (Krisnawati. 2011: 2-3). 
 
4. Kandungan Kimia 
Daun kemiri mengandung senyawa senyawa flavonoid, tanin, saponin, 
sterol, asam amino, karbohidrat, dan polifenol (Junaid Niazi. 2010: 22). Kulit 
batang kemiri mengandung senyawa tanin, flavonoid, saponin, dan polifenol 
(Gani. 2001: 61).  Batang kemiri mengandung selulosa, lignin, pentosan, dan abu 
(Muhlisah, 2009: 20). 
 
5. Kegunaan 
Hampir semua bagian dari tanaman kemiri dapat dimanfaatkan. Akan 
tetapi, pohon kemiri juga memiliki sifat beracun sehingga perlu kewaspadaan bila 
ingin menggunakan bagian-bagian pohon lainnya untuk tujuan pengobatan atau 





Kulit batang kemiri dipercaya berkhasiat sebagai obat tradisional untuk 
sakit kepala, diare, tumor, asma, penyakit kulit, dan hypocholesterolema. Bahkan 
di negeri Jepang produk kulit ini digunakan untuk penyembuhan penyakit tumor 
dan kanker (Swanto. 2014: 9). 
Biji kemiri digunaan untuk obat sembelit. Sedangkan menurut penelitian 
menunjukan bahwa daun kemiri mengandung antioksidan sterol, flavonoid, dan 
triterpen yang berguna sebagai anti inflamasi dan antipiretik (obat penurun panas) 
(Swanto. 2014: 9). 
 
B. Uraian Bakteri Uji 
1. Escherichia coli 
a. Klasifikasi (Garrity, 2004: 59) 
Domain : Bacteria 
Filum : Proteobacteria 
Kelas  : Gammaproteobacteria 
Bangsa : Enterobacteriales 
Suku  : Enterobacteriaceae 
Marga : Escherichia 
Jenis  : Escherichia coli 
 
b. Sifat dan morfologi 
Escherichia coli adalah bakteri Gram negatif berbentuk batang lurus, 1,1-





dengan mudah pada medium nutrient sederhana. Laktosa difermentasi oleh 
sebagian besar galur dengan produksi asam dan gas, ada pula yang tidak 
memfermentasi glukosa dan maltose. Dapat ditemukan dalam usus mamalia dan 
tumbuh optimal pada suhu 37oC (Pelczar, 2008: 478). 
 
2. Staphylococcus aureus 
a. Klasifikasi (Garrity, 2004: 63) 
Domain : Bacteria 
Filum : Firmicutes 
Kelas  : Bacilli 
Bangsa : Bacillales 
Suku  : Staphylococcaceae 
Marga : Staphylococcus 
Jenis  : Staphylococcus aureus 
 
b. Sifat dan morfologi 
Bakteri Staphylococcus aureus merupakan salah satu jenis peracunan 
makanan yang sering terjadi. Sel-sel Staphylococcus aureus berbentuk Gram 
positif tersusun dalam tandan khas. Staphylococcus dapat tumbuh baik pada 
kondisi aerobik tetapi umumnya tidak mampu bersaing dengan mikrobia lain yang 
ada dalam makanan. Strain tertentu dari Staphylococcus aureus dapat 
menyebabkan penyakit yaitu yang menghasilkan enterotoksin. Suatu enterotoksin 





antigenik yang berbeda dari enterotoksin tersebut. Umumnya penularan oleh 
Staphylococcus aureus tidak di dalam tubuh tetapi nampak dipermukaan tubuh, 
biasanya di dalam hidung dan bisul-bisul (Ali. 2005: 81). 
 
3. Bacillus subtilis 
a. Klasifikasi (Garrity, 2004: 35) 
 Domain : Bacteria 
Filum : Firmicutes 
Kelas  : Bacilli 
Bangsa : Bacillales 
Suku  : Bacillaceae 
Marga  : Bacillus 
Jenis  : Bacillus sublitis 
 
b. Sifat dan morfologi 
Bacillus sublitis merupakan bakteri Gram positif memiliki sel batang 0,3 
- 2,2 µm x 1,27-7,0 µm. Sebagian besar motil, flagelum khas lateral. Membentuk 
endospora tidak lebih dari satu dalam sel spongarium. Kemoorganotrof. 
Metabolisme dengan respirasi sejati, fermentasi sejati, atau kedua-duanya, yaitu 








4. Streptococcus mutans 
a. Klasifikasi (Garrity, 2004: 88) 
Domain : Bacteria 
Filum : Firmicutes 
Kelas  : Bacilli 
Bangsa : Lactobacillales 
Suku  : Streptococcaceae  
Marga : Streptococcus 
Jenis  : Streptococcus mutans 
 
b. Sifat dan morfologi 
Streptococcus mutans termasuk bakteri Gram positif berbentuk bola 
sampai lonjong, berdiameter 0,5-1,5 µm, kolom bulat cembung dengan 
permukaan licin atau sedikit kasar dan tepi seluruhnya atau sebagian tidak 
beraturan. Koloni buram berwarna biru terang, bersifat fakultatif aerob, dapat 
tumbuh pada suhu 45°C dan suhu optimumnya. Dinding sel terdiri dari 4 
komponen antigenik yaitu peptidoglikan, polisakarida, proten dan asam lipokoat 
(Pelczar. 2008: 652). 
 
5. Salmonella typhi 
a. Klasifikasi (Garrity, 2004: 76) 
Domain : Bacteria 





Kelas  : Gammaproteobacteria  
Bangsa : Enterobacteriales  
Suku  : Enterobacteriaceae  
Marga : Salmonella 
Jenis  : Salmonella typhi  
 
b. Sifat dan morfologi 
Salmonella typhi adalah bakteri Gram negatif berbentuk batang lurus 
dengan ukuran 0,7-1,5 µm, biasanya tunggal dan kadang-kadang membentuk 
rantai pendek, jenis yang bergerak berflagel peritrik, hidup secara aerobik atau 
anaerobik fakultatif, meragikan glukosa dengan menghasilkan asam kadang-
kadang gas. Tumbuh optimal pada suhu 37°C dan berkembang baik pada suhu 
kamar, bakteri ini dapat ditemukan di saluran pencernaan manusia dan hewan. 
Merupakan penyebab demam tifoid karena adanya infeksi akut pada usus halus 
manusia dan hewan (Pelczar. 2008: 311). 
 
6. Vibrio colera 
a. Klasifikasi (Garrity, 2004: 36) 
Domain : Bacteria 
Filum : Proteobacteria 
Kelas  : Gammaproteobacteria  
Bangsa : Vibrioanales 





Marga : Vibrio 
Jenis  : Vibrio colera  
 
b. Sifat dan morfologi 
Vibrio colera adalah bakteri Gram negatif. Batang pendek, tidak 
membentuk spora, sumbuhnya melengkung atau lurus, 0,5 µm x 1,5-3,0 µm, 
terdapat tunggal atau kadang-kadang bersatu dalam bentuk S atau spiral. Motil 
dengan satu flagelum polar, atau pada beberapa spesies dengan dua atau lebih 
flagelum dalam satu berkas polar, hanya sesekali non mot i l .  Seringkali 
mempunyai sferoplas, biasanya dibentuk dalam keadaan lingkungan yang kurang 
menguntungkan. Tidak tahan asam. Tidak membentuk kapsul. Tumbuh baik dan 
cepat pada medium nutrien baku. Kemoorganotrof. Metabolisme dengan respirasi 
(menggunakan oksigen) dan fermentatif. Anaerobik fakultatif. Suhu optimum 
berkisar dari 18-37°C (Pelczar. 2008: 618). 
 
C. Ekstraksi Simplisia 
1. Pengertian 
Simplisia adalah bahan alam yang digunakan sebagai obat yang belum 
mengalami pengolahan apapun juga, kecuali dinyatakan lain, berupa bahan yang 
telah dikeringkan. Simplisia nabati adalah simplisia berupa tanaman utuh, bagian 
tanaman dan eksudat tanaman, simplisia hewani adalah simplisia berupa hewan 
utuh bagian hewan atau zat yang dihasilkan hewan yang masih belum berupa zat 





bumi, baik telah diolah ataupun belum, tidak berupa zat kimia murni (Dirjen 
POM. 1979: 21). 
Estrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstrasi zat aktif 
dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai, 
kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang 
tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi bau yang telah ditetapkan 
(Dirjen POM. 1995: 25). 
Ekstraksi atau penyarian merupakan peristiwa perpindahan massa zat 
aktif, yang semula berada di dalam sel ditarik oleh cairan penyari sehingga zat 
aktif larut dalam cairan penyari. Pada umumnya penyarian akan bertambah baik 
jika permukaan serbuk simplisia yang bersentuhan dengan penyari semakin luas 
(Mulyati. 2009: 73). 
 
2. Tujuan Ekstraksi 
Tujuan ekstraksi adalah untuk menyari semua komponen kimia yang 
terdapat dalam simplisia. Ekstraksi ini didasarkan pada perpindahan massa 
komponen zat padat ke dalam pelarut dimana perpindahan mulai terjadi pada 
lapisan antar muka, kemudian berdifusi masuk ke dalam pelarut (Mulyati. 2009: 
73). 
Metode ekstraksi menggunakan pelarut dapat dilakukan secara dingin 
yaitu maserasi dan perkolasi, serta secara panas yaitu refluks, soxhlet, digesti, 
infus, dan dekok (Ditjen POM. 2000: 26).  Berikut adalah metode yang umum 





1. Maserasi  
Maserasi merupakan proses perendaman sampel dengan pelarut organik 
yang digunakan pada temperatur ruangan (29oC). Proses ini menguntungkan 
karena perendaman dalam waktu tertentu akan memecah dinding dan membran 
sel, sehingga senyawa metabolit dapat keluar. Maserasi merupakan cara yang 
sederhana, maserasi dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia dalam 
pelarut. Pelarut akan menembus dinding sel dan masuk kedalam rongga sel yang 
mengandung zat-zat aktif sehingga zat aktif akan larut. Adanya perbedaan 
konsentrasi antara larutan zat aktif di dalam sel, maka larutan yang pekat didesak 
keluar (Khunaifi, 2010: 38-39).  
2. Perkolasi. 
 Merupakan proses melewatkan pelarut organik pada sampel sehingga 
pelarut akan membawa senyawa organik bersama-sama pelarut.  
3. Metode Soklet.  
Menggunakan soklet dengan pemanasan dan pelarut akan dapat dihemat 
karena terjadinya sirkulasi pelarut yang selalu membasahi sampel. Cocok untuk 
senyawa yang tidak terpengaruh panas.  
4. Destilasi Uap.  
Proses destilasi lebih banyak digunakan untuk senyawa organik yang 
tahan pada suhu yang cukup tinggi, yang lebih tinggi dari titik didih pelarut yang 
digunakan. 
Pelarut organik yang umum digunakan untuk memproduksi konsentrat, 





dari tanaman adalah etil asetat, n-heksana, petroleum eter, benzen, toluen, etanol, 
isopropanol, aseton, dan air (Mukhopadhyay. 2002: 65-67).  
 
D. Uraian Umum Antibakteri 
1. Defenisi Antibakteri 
Antibakteri adalah zat yang membunuh bakteri atau menekan pertumbuhan 
dan reproduksi bakteri (Volk, dkk. 1993: 61). Berdasarkan jenis daya tahan 
kerjanya terhadap bakteri, zat antibakteri dibagi dalam dua kelompok yaitu 
bakteriostatik dan bekterisidal. Zat bakterisidal adalah zat-zat yang dapat 
membunuh bakteri, sedangkan zat bakteriostatik hanya menghambat pertumbuhan 
bakteri (Irianto. 2006: 26). 
Berdasarkan atas pewarnaan gram, bakteri dapat dibedakan atas dua 
kelompok besar yaitu: 
1. Bakteri gram positif 
2. Bakteri gram negatif 
Kedua kelompok tersebut mempunyai susunan kimia yang berbeda yaitu: 
1. Dinding sel bakteri gram negatif susunannya lebih rumit dibandingkan 
dengan bakteri positif 
2. Dinding sel bakteri gram positif tersusun atas satu lapis saja yaitu 
lapisan peptidoglikan yang relatif lebih tebal. Sedangkan dinding sel 
bakteri gram negatif mempunyai dua lapisan dinding sel yaitu lapisan 





tersusun atas lapisan peptidoglikan yang lebih tipis daripada lapisan 
peptidoglikan pada bakteri gram positif. 
3. Pada bakteri gram negatif diduga hanya tersusn atas satu lapisan 
molekul, sedang bakteri gram positif banyak lapisan polimer 
peptidoglikannya. 
4. Disamping itu pada bakteri gram positif terdapat asam teikoat. Asam 
teikoat tersebut mengandung unit0unit gliserol atau ribitol yang terikat 
satu sama lain oleh ester-fosfat dan biasanya mengandung gula lain dan 
D-Alanin. Karena asam teikoat bermuatan negatif, maka lapisan 
tersebut juga akan mempengaruhi muatan negatif pada permukaan sel. 
Ada beberapa perbedaan bakteri gram positif dan bakteri gram negatif. 
Bakteri gram positif dinding selnya mengandung peptidoglikan dan juga asam 
teikoat dan asam teikuronat. Oleh sebab itu dinding sel bakteri gram positif 
sebagian adalah polisakarida. Pada beberapa bakteri asam teikoat merupakan 
antigen permukaan (antigen dinding sel), dan ada yang merupakan selaput pada 
selnya. Asam teikoat ini pada umumnya terdiri dari gula netral seperti galaktosa, 
manosa, ramnosa, arabinosa, dan glukosamin. Lapisan yang demikian itu akan 
menyelimuti seluruh sel bakteri sehingga menyerupai selubung yang kuat dan 
dinamakan murein (Klien, et. All. 1999: 42). 
Sedangkan pada dinding sel bakteri gram negatif terdapat peptidoglikan 
yang sedikit sekali dan berada diantara selaput luar dan selaput dalam dinding sel. 





dari fosfolipid dan beberapa protein yang sering disebut sebagai auto layer (Klien, 
et. All. 1999: 26). 
Mekanisme penghambatan terhadap pertumbuhan bakteri oleh senyawa 
antibakteri dapat berupa perusakan dinding sel dengan cara menghambat 
pembentukannya atau mengubahnya setelah selesai terbentuk, perubahan 
permeabilitas membran sitoplasma sehingga menyebabkan keluarnya bahan 
makanan dari dalam sel, pereubahan molekul protein, dan asam nukleat, 
penghambatan kerja enzim, dan penghambatan sintesis asam nukleat dan protein. 
Di bidang farmasi, bahan antibakteri dikenal dengan nama antibiotik, yaitu suatu 
substansi kimia yang dihasilkan oleh mikroba dan dapat menghambat 
pertumbuhan mikroba lain. Senyawa antibakteri dapat bekerja secara 
bakteriostatik, bakteriosidal, dan bakteriolitik (Pelczar dan Chan. 1998: 38). 
 
2. Sifat Antibakteri 
Berdasarkan sifdat toksisitas selektifnya, senyawa antimikrobia 
mempunyai 3 macam efek terhadap pertumbuhan mikrobia yaitu: 
a. Bakteriostatik memberikan efek dengan cara menghambat 
pertumbuhan  tetapi tidak membunuh. Senyawa bakteriostatik seringkali 
menghambat sintesis protein atau mengikat ribosom. Hal ini ditunjukkan dengan 
penambahan antimikrobia pada kultur mikrobia yang berada pada fase logaritmik. 
Setelah penambahan zat antimikrobia pada fase logaritmik didapatkan jumlah sel 





b. Bakteriosidal memberikan efek dengan cara membunuh sel tetapi 
tidak  terjadi lisis sel atau pecah sel. Hal ini ditunjukkan dengan penambahan 
antimikrobia pada kultur mikrobia yang berada pada fase logaritmik. Setelah 
penambahan zat antimikrobia pada fase logaritmik didapatkan jumlah sel total 
tetap sedangkan jumlah sel hidu p menurun. 
c. Bakteriolitik menyebabkan sel menjadi lisis atau pecah sel 
sehingga jumlah sel berkurang atau terjadi kekeruhan setelah penambahan 
antimikrobia. Hal ini ditunjukkan dengan penambahan antimikrobia pada kultur 
mikrobia yang berada pada fase logaritmik. Setelah penambahan zat antimikrobia 
pada fase logaritmik, jumlah sel total maupun jumlah sel hidup menurun 
(Madigan, dkk. 2000: 40-42). 
 
3. Pembagian Antimikroba 
Antimikroba berdasarkan spektrum atau kisaran kerja antimikroba dapat 
dibedakan menjadi: 
a. Spektrum sempit yaitu antimikroba yang hanya mampu 
menghambat satu golongan bakteri saja, contohnya hanya mampu membunuh atau 
menghambat bakteri dari gram negatif saja atau gram positif saja. 
b. Septrum luas yaitu antimikroba yang dapat menghambat atau  
membunuh bakteri baik gram negatif, maupun gram positif (Pratiwi, 







4. Makanisme Aksi Antibakteri 
Macam-macam mekanisme aksi antibakteri adalah (Pratiwi. 2008: 194):  
a. Menghambat sintesis dinding sel 
Penghambatan dilakukan dengan cara merusak lapisan peptidoglikan 
yang menyusun dinding sel bakteri gram positif maupun gram negatif. 
b. Merusak membran plasma 
Antibakteri bekerja dengan mengubah permeabilitas membran plasma 
sel bakteri. Membran plasma semipermeabel dan mengendalikan transpor 
berbagai metabolit ke dalam dan ke luar sel. Adanya gangguan atau kerusakan 
pada membran plasma akan menghalangi proses osmosis dan proses biosintesis 
dalam membran. 
c. Menghambat sintesis protein  
Membunuh bakteri dengan cara menghambat sintesis protein sehingga 
bakteri tidak mampu mensintesis protein yang penting untuk pertumbuhannya. 
d. Menghambat sintesis asam nukleat 
Antibakteri bekerja dengan cara menghambat proses transkripsi dan 
replikasi bakteri. 
e. Menghambat sintesis metabolit esensial 
Sintesis metabolit bisa dihambat dengan antimetabolit yang merupakan 








5. Uji Efektivitas Antibakteri 
Pengukuran aktivitas antibakteri dapat dilakukan dengan metode dilusi 
(pengenceran) dan dengan metode difusi (Jawetz et al. 1995: 31). 
a. Metode dilusi 
Zat antibakteri dengan konsentrasi berbeda-beda dimasukkan pada 
media cair. Media tersebut langsung diinokulasi dengan bakteri dan diinkubasi. 
Tujuan dari percobaaan ini adalah menentukan konsentrasi terkecil suatu zat 
antibakteri dapat menghambat pertumbuhan atau membunuh bakteri uji. Metode 
dilusi agar membutuhkan waktu yang lama dalam pengerjaannya sehingga jarang 
digunakan. 
b. Metode difusi 
Metode yang paling sering digunakan adalah metode difusi agar dengan 
menggunakan cakram kertas, cakram kaca, pencetak lubang. Prinsip metode ini 
adalah mengukur zona hambatan pertumbuhan bakteri yang terjadi akibat difusi 
zat yang bersifat sebagai antibakteri didalam media padat melalui pencadang. 
Daerah hambatan pertumbuhan bakteri adalah daerah jernih disekitar cakram. 
Luas daerah berbanding lurus dengan aktivitas antibakteri, semakin kuat daya 
aktivitas antibakteri maka semakin luas daerah hambatnya. 
 
6. Kekuatan Aktivitas Antibakteri 
Diameter adalah hambatan diukur setelah masa inkubasi berakhir. 
Kekuatan aktivitas antimikroba ditentukan berdasrkan standar yang dikemukakan 





Hambat (DDH) > 1,1 cm, aktivitas lemah memiliki DDH 0,6-1,1 cm dan ekstrak 
dengan DDH < 0,6 cm berarti tidak menghambat pertumbuhan mikroba. 
 
E. Fraksinasi 
Fraksinasi pada prinsipnya adalah proses penarikan senyawa pada suatu 
ekstrak dengan menggunakan dua macam pelarut yang tidak saling bercampur. 
Pelarut yang umumnya dipakai untuk fraksinasi adalah n-heksan, etil asetat, dan 
metanol. Untuk menarik lemak dan senyawa non polar digunakan n-heksan, etil 
asetat untuk menarik senyawa semi polar, sedangkan metanol untuk menarik 
senyawa-senyawa polar. Dari proses ini dapat diduga sifat kepolaran dari senyawa 
yang akan dipisahkan. Sebagaimana diketahui bahwa senyawa-senyawa yang 
bersifat non polar akan larut dalam pelarut yang non polar sedangkan senyawa-
senyawa yang bersifat polar akan larut dalam pelarut yang bersifat polar juga 
(Mutiasari. 2012: 25). 
Vacum Liquid Chromatography atau kromatografi cair vakum adalah 
kromatografi kolom yang dipercepat dan bekerja pada kondisi vakum. Prinsip 
yang digunakan adalah adanya perbedaan sifat fisik dan kimia dari senyawa yaitu 
kecenderungan dari molekul untuk melarut dalam cairan (kelarutan), menguap 
(keatsirian), dan melekat pada permukaan serbuk labus (adsorpsi, penyerapan). 
Modifikasi kromatografi cair yang dibantu dengan menggunakan vakum dapat 
diaplikasikan untuk memperoleh beberapa fraksi dalam waktu yang cepat dan 






Kolom kromatografi dikemas kering (biasanya dengan penjerap mutu KLT 
10-40 μm) dalam keadaaan vakum agar diperoleh kerapatan kemasan maksimum. 
Vakum dihentikan, pelarut yang kepolarannya rendah dituangkan ke permukaan 
penjerap lalu divakumkan lagi. Kolom dihisap sampai kering dan siap dipakai. 
Cuplikan dilarutkan ke dalam pelarut yang cocok, dimasukkan langsung pada 
bagian atas kolom atau pada lapisan penjerap dan dihisap sampai kering pada 
setiap pengumpulan fraksi. Oleh karena itu, kromatografi vakum cair 
menggunakan tekanan rendah untuk meningkatkan laju aliran fase gerak 
(Hostettmann. 1995: 184). 
Metode yang umum digunakan untuk memisahkan komponen-komponen 
senyawa yaitu metode kromatografi. Untuk tujuan kualitatif dapat digunakan 
kromatografi lapis tipis (KLT) sedangkan untuk pemisahan senyawa dalam 
jumlah besar dapat digunakan kromatografi kolom (Mutiasari. 2012: 26). 
Fraksi-fraksi yang dihasilkan dianalisis secara keseluruhan dengan metode 
Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dengan eluen tertentu. Fraksi-fraksi yang 
mempunyai kromatogram yang sama digabung hingga diperoleh beberapa fraksi. 
 
F. Metode Pemisahan Secara Kromatografi Lapis Tipis 
Kromatografi merupakan salah satu cara yang sering digunakan untuk 
memisahkan dan memurnikan komponen-komponen dari campuran lainnya. 
Pemisahan komponen-komponen itu terjadi atas dasar distribusi 2 fase yaitu fase 





Kromatografi yang biasa digunakan adalah kromatografi lapis tipis, kromatografi 
kertas, kromatografi kolom, dan kromatografi gas (Sastrohamidjojo. 1996: 125). 
Pemisahan secara kromatografi dilakukan dengan memperhatikan secara 
langsung beberapa sifat fisika dari zat yang terlibat adalah : 
a. Kecenderungan molekul untuk melarut dalam cairan 
b. Kecenderungan molekul untuk melekat pada permukaan serbuk halus 
c. Kecenderungan molekul untuk menguap atau berubah ke keadaan uap 
Manfaat dilakukan kromatografi pada hakekatnya adalah dengan tujuan untuk 
mengetahui senyawa-senyawa apa saja yang ada (kualitatif), berapa kadarnya 
(kuantitatif) dan bagaimana memperoleh yang murni (Gritter. 1991: 37). 
 
1. Pelaksanaan KLT 
a. Fase Diam 
Fase diam yang digunakan dalam KLT merupakan penjerap berukuran 
kecil dengan diameter partikel antara 10-30 μm. Semakin kecil ukuran rata-rata 
partikel fase diam dan semakin sempit kisaran ukuran fase diam, maka semakin 
baik kinerja KLT dalam hal efisiensi dan resolusinya. Penjerap yang paling sering 
digunakan adalah silica dan serbuk selulosa, sementara mekanisme sorpsi yang 
utama pada KLT adalah adsorpsi dan partisi (Gandjar, Ibnu Gholib. 2007: 74). 
b. Fase Gerak 
Fase gerak pada KLT dapat dipilih dari pustaka, tetapi lebih sering 
dengan mencoba-coba karena waktu yang diperlukan hanya sebentar. Sistem yang 





kedua pelarut ini dapat mudah diatur sedemikian rupa sehingga pemisahan dapat 
terjadi secara optimal. Berikut adalah beberapa petunjuk dalam memilih dan 
mengoptimasi fase gerak : 
1) Fase gerak harus mempunyai kemurnian yang sangat tinggi karena 
KLT merupakan teknik yang sensitif. 
2) Daya elusi fase gerak harus diatur sedemikian rupa sehingga harga 
Rf terletak antara 0,2-0,8 untuk memaksimalkan pemisahan. 
3) Untuk pemisahan dengan menggunakan fase diam polar seperti 
silica gel, polaritas fase gerak akan menentukan kecepatan migrasi solute yang 
berarti juga menentukan nilai Rf. Penambahan pelarut yang bersifat sedikit polar 
seperti dietil eter ke dalam pelarut non polar seperti metil benzene akan 
meningkatkan harga Rf secara signifikan. 
4) Solut-solut ionik dan solute-solut polar lebih baik digunakan 
campuran pelarut sebagai fase geraknya, seperti campuran air dan methanol 
dengan perbandingan tertentu. Penambahan sedikit asam etanoat atau ammonia 
masing-masing akan meningkatkan solute-solut yang bersifat basa dan asam 
(Gandjar, Ibnu Gholib. 2007: 76). 
c. Aplikasi (penotolan) Sampel 
Untuk memperoleh roprodusibilitas, volume sampel yang ditotolkan 
paling sedikit 0,5 μl. Jika volume sampel yang ditotolkan lebih besar dari 2-10 μl, 
maka penotolan harus dilakukan secara bertahap dengan dilakukan pengeringan 







Bila sampel telah ditotolkan maka tahap selanjutnya adalah 
mengembangkan sampel dalam bejana kromatografi yang sebelumnya telah 
dijenuhi dengan uap fase gerak. Tepi bagian bawah lempeng tipis yang telah 
ditotoli sampel dicelupkan kedalam fase gerak kurang lebih 0,5-1 cm. Tinggi fase 
gerak dalam bejana harus dibawah lempeng yang telah berisi totolan sampel. 
Bejana kromatografi harus tertutup rapat dan sedapat mungkin volume 
fase gerak sedikit mungkin (akan tetapi harus mampu mengelusi lempeng sampai 
ketinggian lempeng yang telah ditentukan. Untuk melakukan penjenuhan fase 
gerak, biasanya bejana dilapisi dengan kertas saring . Jika fase gerak telah 
mencapai ujung dari kertas saring, maka dapat dikatakan bahwa fase gerak telah 
jenuh (Gandjar, Ibnu Gholib. 2007: 79). 
e. Deteksi Bercak 
Deteksi bercak pada KLt dapat dilakukan secara kimia dan fisika. Cara 
kimia yang biasa digunakan adalah dengan mereaksikan bercak dengan suatu 
pereaksi melalui cara penyemprotan sehingga bercak menjadi jelas. Cara fisika 
yang dapat digunakan untuk menampakkan bercak adalah dengan denagan cara 
pencacahan radioaktif dan fluorosensi sinar ultraviolet. Fluorosensi sinar 
ultraviolet terutama untuk senyawa yang dapat berfluorosensi, membuat bercak 
akan terlihat jelas (Gandjar, Ibnu Gholib. 2007: 80). 
Kromatografi lapis tipis (KLT) adalah salah satu cara untuk memisahkan 
suatu komponen berdasarkan adsorpsi dan partisi. Adsorben yang digunakan 





Ukuran partikel adsorben halus, agar lapisan adsorben pada lempeng kaca 
berbentuk rata dan homogen, sehingga rembesan dari cairan pengelusi cepat dan 
rata, dengan demikian komponen dapat terpisah baik. Perbandingan kecepatan 
bergeraknya komponen terlarut dalam fase gerak adalah dasar untuk 
mengindentifikasi komponen yang dipisahkan, perbandingan kecepatan ini 
dinyatakan dalam Rf. 
Rf                                                                            
                                                                
 
Nilai Rf nilai dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor : 
a. Ukuran partikel dari absorben 
b. Derajat keaktifan dari lapisan adsorben 
c. Kemurnian pelarut 
d. Konsentrasi pelarut 
e. Kejenuhan ruang elusi 
f. Temperatur 
g. Keterampilan bekerja 
Kromatografi lapis tipis (KLT)  memiliki beberapa kelebihan yaitu 
pemisahan senyawa yang amat berbeda seperti senyawa organik alam dan 
senyawa organik sintetik, kompleks anorganik-organik, dan bahkan ion 
anorganik, dapat dilakukan dalam  beberapa menit dengan alat yang harganya 
tidak terlalu mahal. Selain itu pelarut dan cuplikan yang digunakan jumlahnya 







2. Penggunaan KLT 
Penggunaan umum KLT adalah untuk menentukan banyaknya 
komponen dalam campuran, identifikasi senyawa, memantau berjalannya suatu 
reaksi, menentukan efektivitas pemurnian, menentukan kondisi yang sesuai untuk 
kromatografi kolom, serta memantau kromatografi kolom, melakukan screening 
sampel untuk obat (Gandjar, Ibnu Gholib. 2007: 83). 
Analisa kualitatif dengan KLT dapat dilakukan untuk uji identifikasi 
senyawa baku. Parameter pada KLT yang digunakan untuk identifikasi adalah 
nilai Rf. Analisis kuantitatif dilakukan dengan 2 cara, yaitu mengukur bercak 
langsung pada lengpeng dengan menggunakan ukuran luas atau dengan teknik 
densitometry dan cara berikutnya dalaha dengan mengerok bercak lalu 
menetapkan kadar senyawa yang terdapat dalam bercak dengan metode analisis 
yang lain, misalnya dengan metode spektrofotometri. Dan untuk analisis 
preparatif, sampel yang ditotolkan dalam lempeng dengan lapisan yang besar lalu 
dikembangkan dan dideteksi dengan cara yang nondekstruktif. Bercak yang 
mengandung analit yang dituju selanjutnya dikerok dan dilakukan analisis 
lanjutan (Gandjar, Ibnu Gholib. 2007: 84). 
 
G. KLT-Bioautografi 
Bioautografi berasal dari kata bio = mahluk hidup, autografi = melakukan 
aktivitas sendiri. Menurut betina (1972), bioautografi adalah suatu metode 





teridentifikasi dengan cara melokalisir aktivitas antimikroba tersebut pada suatu 
kromatogram. Metode ini memanfaatkan pengertian kromatografi lapis tipis 
(KLT). Pada bioautografi ini didasarkan atas efek biologi berupa antibakteri, 
antiprotozoa. antitumor dan lain-lain dari substansi yang diteliti. Ciri khas dari 
prosedur bioatografi adalah didasarkan atas teknik difusi agar, dimana senyawa 
antimikrobanya dipindahkan dari lapaisan KLT ke medium agar yang telah 
diionokulasikan dengan merata bakteri uji yang peka. Dari hasil inkubasi pada 
suhu dan waktu tertentu akan terlihat zona hambatan di sekeliling dari spot dari 
KLT yang telah ditempelkan pada media agar. Zona hambatan ditampakkan oleh 
aktivitas senyawa aktif yang terdapat di dalam bahan yang diperiksa terhadap 
penumbuhan mikroorganisme uji. Bioautografi dapat dipertimbangkan karena 
paling efisien untuk mendeteksi komponen antimikroba, sebab dapat melokalisir 
aktivitas meskipun dalam senyawa aktif tersebut terdapat dalam bentuk senyawa 
kompleks dan dapat pula diisolasi langsung dari komponen yang aktif. KLT 
Bioautografi dapat di bagi 3 kelompok yaitu : 
 
1. Bioautografi langsung, Metode ini dimana mikroorganismenya tumbuh 
secara langsung diatas lempeng Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Prinsip kerja 
dari metode ini adalah suspensi mikroorganisme uji yang peka dalam medium cair 
disemprotkan pada permukaan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) yang telah 
dihilangkan sisa-sisa eluen yang menempel pada lempeng kromatogram. Setelah 






2. Bioautografi kontak, Metode ini dimana senyawa antimikroba 
dipindahkan dari lempeng KLT ke medium agar yang telah diinokulasikan bakteri 
uji yang peka secara merata dan melakukan kontak langsung. Prinsip kerja dari 
metode ini didasarkan atas difusi dari senyawa yang telah dipisahkan dengan 
kromatografi lapis tipis (KLT). Lempeng kromatografi ini disemprotkan di atas 
permukaan medium nutrient agar yang telah diinokulasikan dengan 
mikroorganisme yang sensitif terhadap senyawa antimikroba yang dianalisa. 
Setelah 15-30 menit lempeng kromatografi kemudian dipindahkan dari 
permukaan medium. Senyawa antibakteri yang telah berdifusi dari kromatogram 
ke dalam medium agar akan menghambat pertumbuhan bakteri setelah diinkubasi 
pada waktu dan tempat temperatur yang tepat, hingga noda yang menghambat 
tampak pada permukaan. 
 
3. Bioautografi pencelupan, Metode ini dimana medium agar telah 
diinokulasikan dengan suspensi bakteri yang telah dituang di atas lempeng 
kromatografi lapis tipis (KLT). Prinsip kerja dari metode ini adalah lempeng 
kromatografi yang telah dielusi diletakkan dalam cawan petri sehingga permukaan 
tertutupi oleh medium agar yang berfungsi sebagai based layer. Setelah medium 
agar memadat, selanjutnya dituang medium agar yang telah diinokulasi pada suhu 








H. Metode Sterilisasi 
1. Pengertian 
Sterilisasi dalam mikrobiologi adalah proses penghilangan semua jenis 
organisme hidup, dalam hal ini adalah mikroorganisme (protozoa, fungi, bateri, 
mycroplasma, virus) yang terdapat di dalam suatu benda. Proses ini melibatkan 
aplikasi biocidal agent atau proses fisik dengan tujuan untuk membunuh atau 
menghilangan mikroorganisme (Pratiwi. 2008: 124). 
 
2. Cara-cara Sterilisasi 
Pada prinsipnya sterilisasi dapat dilakukan dengan 3 cara yaitu secara 
mekanik, fisik dan kimiawi. 
a. Sterilisasi secara mekanik (filtrasi) menggunaan suatu saringan yang 
berpori sangat kecil (0,22 mikron atau 0,45 mikron) sehingga mikroba tertahan 
pada saringan tersebut. Proses ini ditujukan untuk sterilisasi bahan yang tahan 
panas, misalnya larutan enxim dan antibiotik. 
b. Sterilisasi secara fisik dapat dilakukan dengan pemanasan dan 
penyinaran : 
1) Pemanasan 
a) Pemijaran (dengan api langsung): membakar alat pada api secara 
langsung, contoh alat : jarum inokulum, pinset. 
b) Panas kering: pada proses ini terjadi dehidrasi sel 





dengan sistem udara yang statis. Sterilisasi panas kering cocok untuk alat yang 
terbuat dari kaca misalnya Erlenmeyer, tabung reaksi, cawan petri. 
c) Uap air panas : konsep ini mirip dengan mengukus. Air mendidih 
atau uap air pada suhu 100oC dapat membunuh bentuk vegetatif dari 
mikroorganisme dan virus dalam waktu 5 menit. Masih banyak spora bakteri yang 
tahan terhadap pemanasan ini dan masih tetap hidup setelah dilakukan perebusan 
selama beberapa jam. 
d) Uap air panas bertekanan : menggunakan autoklaf pada suhu 
121oC selama 15 menit. Ini dilakukan untuk membunuh spora bakteri yang paling 
tahan panas. Cara ini dilakukan untuk mensterikan alat-alat yang tidak tahan 
pemanasan seperti spoit. 
2) Sterilisasi secara kimiawi 
Biasanya menggunakan senyawa antiseptik dan desinfektan 
contohnya antara lain alkohol dan formalin (Anonim, 2008; Djide, 2008). 
 
I. Tinjauan Islam Tentang Pemanfaatan Tumbuhan Menjadi Obat 
Islam adalah agama yang sempurna, yang tidak hanya mengatur hubungan 
manusia dengan Sang Khalik dan alam surga, namun islam memiliki aturan dan 
tuntutan yang bersifat komprehensif, harmonis, jelas, dan logis. Salah satu 
kelebihan islam adalah perihal perspektif Islam dalam mengajarkan kesehatan 





Dalam Islam, kesehatan termasuk hal utama. Hal ini di dukung dengan 
kenyataan bahwa banyak ayat Al-qur‟an dan hadits yang berkaitan dengan 










“untuk Kami tumbuhkan dengan air itu biji-bijian dan tumbuh-tumbuhan, 
dan kebun-kebun yang rindang” (Kementrian Agama RI, al-Qur‟an dan 
Terjemahnya, 2014: 865) 
 
Imam Fakhruddin, dalam kitabnya Tafsir Al-Kabir, membahas dua aspek dari 
kedua ayat yang disebut terakhir ini. Aspek pertama adalah persoalan jenis 
tumbuhan. Tumbuhan dimuka bumi ini ada yang tidak berdahan dan ada yang 
berdahan. Tumbuhan yang berdahan terbagi dua lagi: yang bermayang dan yang 
tak bermayang. Yang bermayang disebut hasyisy (rumput) yang dalam ayat ini 
disebut nabatan. Tumbuhan yang berdahan disebut syajar (pohon). Adapun 
sekumpulan pohon dalam jumlah banyak sekali disebut jannat. (Tim Tafsir Ilmiah 
Salman, 2014: 60). 
Adapun penjelasan dari ayat tersebut bahwa Allah menurunkan dari awan air 
hujan yang banyak dan memberi manfaat, terutama untuk menumbuhkan tumbuh-
tumbuhan yang berguna bagi manusia dan binatang. Hal itu bertujuan agar dapat 
menumbuhkan biji-bijian seperti gandum, sayur, padi dan tumbuh-tumbuhan 





bermacam-macam tanaman yang tumbuh di bumi, di antaranya ada yang 
mempunyai batang dan ada yang tidak. Ada yang menghasilkan buah-buahan dan 
ada pula yang menghasilkan biji-bijian seperti gandum, padi dan lain-lain untuk 
makanan manusia (Kementrian Agama RI. 2009: 872). 
Dalam rangkaian ayat-ayat ini, Allah tampaknya begitu bangga terhadap 
semua ciptaan-Nya, sehingga manusia pun didorong untuk memerhatikan ciptaan-
ciptaan tersebut secara cermat dan detail. Oleh karena itu, rangkaian ayat-ayat ini 
dapat dipandang sebagai motivasi bagi manusia agar menyelidiki alam semesta ini 
(Tim Tafsir Ilmiah Salman, 2014: 72). 
Tanpa bertanya, manusia tidak akan bisa mengungkapkan kebesaran Allah 
lewat ayat-ayat-Nya. Tanpa meneliti ciptaan-Nya, manusia tidak akan mampu 
pula menyelesaikan permasalahan-permasalahannya sebagai khalifah di muka 
bumi ini (Tim Tafsir Ilmiah Salman, 2014: 73). 
Obat setiap penyakit itu diketahui oleh orang yang ahli di bidang pengobatan, 
dan tidak diketahui oleh orang yang bukan ahlinya. Dan Allah swt menghendaki 
agar pengobatan itu dipelajari oleh ahlinya agar sesuai dengan penyakit yang akan 
diobati sehingga akan mendorong kesembuhan.  






َاَُثَّدَح  ُد ًَّ َحُي  ٍُ ْب ًََُّث ًُ ْنا َاَُثَّدَح ُىَبأ  َد ًَ َْحأ  ٌُّ ِرُْ َب ُّزنا َاَُثَّدَح  ُر ًَ ُع  ٍُ ْب  ِدُِعَس 
 ٍِ ْب ٍَِبأ  ٍ ُْ َسُح  َلَاق ٍَُِثَّدَح  ُءاَطَع  ٍُ ْب ٍَِبأ  ٍحَابَر  ٍْ َع ٍَِبأ  َةَرَْ َرُه  ٍَ ِضَر  ُ َّللّا 
 ًءَافِش َُهن َلَزَْ َأ َِّلَّإ ًءَاد ُ َّللّا َلَزَْ َأ اَي َلَاق َىَّهَسَو ِهُْ َهَع ُ َّللّا ًَّهَص ِ ٍّ ِبَُّنا ٍْ َع ُهُْ َع  
(HR. Bukhari). 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah 
menceritakan kepada kami Abu Ahmad Az Zubairi telah menceritakan 
kepada kami 'Umar bin Sa'id bin Abu Husain dia berkata; telah menceritakan 
kepadaku 'Atha` bin Abu Rabah dari Abu Hurairah radhiallahu 'anhu dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda:"Allah tidak akan 
menurunkan penyakit melainkan menurunkan obatnya juga" (Al-Jauziyah, 
Ibnu Qayyim.2009: 219). 
 
Hadist senada juga diriwayatkan oleh imam Muslim dalam kitab shohihnya 
dari hadist Abu Zubair yang diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah bahwa Nabi 
Muhammad saw bersabda: 
 
 َّمَجَو َّزَع ِالله ٌِ ِْذِإب َأََرب ،َءاَّدنا ُءاَوَّدنا َباََصأ َاِذَإف ،ٌءاََود ٍءَاد ِّمُكِن 
 




“Setiap penyakit ada obatnya. Jika obta yang tepat diberikan, dengan idzin 
Allah penyakit itu akan sembuh” (Al-Jauziyah, Ibnu Qayyim. 2009: 220). 
 
Rasulullah saw memerintahkan kepada umatnya untuk berobat di saat 





hadist shohih yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Ibn Hibban, dan Imam Al-
Hakim dari Usamah bin Syarik At-Taghabi: 
 
 :َلَاَقف ،ُباَرَْعْلأا ِتَءاَجَو ،َىَّهَسَو ِهُْ َهَع ُالله ًَّهَص ِ ٍّ ِبَُّنا َدُْ ِع ُتُْ ُك
 َالله ٌَّ َِإف ،اْوَوَاَدت ،ِالله َدَابِع َاَ َْىعَ  :َلَاقَف ؟يَوَاَدتَ َأ ،ِالله َلْىُسَر َاَ
 ََضَ َْىن َّمَجَو َّزَع :اُىنَاق .ٍدِحاَو ٍءَاد َرُْ َغ ًءَافِش َُهن َعَضَو َِّلَّإ ًءَاد ْع
 ُوَرَهْنا :َلَاق ؟َىُه اَي 
 
(HR. Ahmad, Al-Bukhari dalam Al-Adabul Mufrad, Abu Dawud, Ibnu 




Aku pernah berada di samping Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam. Lalu 
datanglah serombongan Arab dusun. Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, 
bolehkah kami berobat?” Beliau menjawab: “Iya, wahai para hamba Allah, 
berobatlah. Sebab Allah Subhanahu wa Ta‟ala tidaklah meletakkan sebuah 
penyakit melainkan meletakkan pula obatnya, kecuali satu penyakit.” Mereka 
bertanya: “Penyakit apa itu?” Beliau menjawab: “Penyakit tua.” (Al-Jauziyah, 
Ibnu Qayyim. 2009: 251). 
 
Berdasarkan hadist di atas, Rasulullah mensunnahkan kepada umatnya untuk 
senantiasa berikhtiar dengan cara berobat ketika ditimpa penyakit, dan agar tidak 
hanya sebatas tawakkal kepada Allah atas apa yang dideritanya. Pengobatan 
penyakit yang diderita makhlukNya merupakan jalan ikhtiar, sedangkan 
penyembuhan penyakitnya adalah takdir Allah semata, sejalan dengan pendapat 
ulama‟ as-sholeh “manusia adalah sebatas berusaha dan Allah-lah yang 






Islam sangat menghargai bentuk-bentuk pengobatan yang didasari oleh ilmu 
pengetahuan melalui, penelitian dan eksperimen ilmiah. Oleh karena itu, setiap 
pengobatan hendaklah ditangani oleh para ahlinya. Karena setiap penyakit pasti 
ada obatnya, bukan berarti tumbuhan yang menyembuhkan tetapi atas seizin 
Allah. Dalam pandangan islam dijelaskan bahwa segala ciptaan Allah tidak ada 
yang sia-sia termasuk tumbuh-tumbuhan yang beraneka ragam yang memerlukan 
penelitian. 
Dari ayat dan hadits di atas, dapat dipahami bahwa Allah swt senantiasa 
mengisyaratkan kepada manusia untuk mengembangkan dan memperluas  ilmu 
pengetahuan khususnya ilmu yang membahas tentang obat yang berasal dari alam, 
baik dari tumbuh-tumbuhan, hewan maupun mineral. Agar manusia senantiasa 
mengisyaratkan atau bersyukur atas segala pemberian Allah melalui tumbuh-
tumbuhan yang memiliki manfaat untuk kebutuhan pengobatan manusia. 
Tumbuhan yang diciptakan oleh Allah swt dapat digunakan sebagai obat untuk 
kesembuhan telah dijelaskan di dalam Al-Qur‟an mengandung suatu zat atau obat 
yang dapat digunakan untuk menyembuhkam manusia dari penyakit. Meskipun 










A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian ini, maka penelitian ini termasuk penelitian 
kuantitatif.  
 
2. Waktu dan Lokasi Penelitian 
a. Waktu 
Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-Juni 2017.  
b. Lokasi  
Penelitian dilakukan di Laboratorium Biologi Farmasi dan 
Mikrobiologi Jurusan Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan eksperimental 
laboratorium. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Pada penelitian ini digunakan populasi yaitu tanaman kemiri (Aleurites 





moluccana L. Willd) diambil dari Desa Benteng Gantarang Kecamatan 
Gantarang Kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan. 
 
D. Alat dan Bahan 
1. Alat  
Alat yang digunakan adalah alat maserasi, autoklaf, cawan petri, chamber, 
gelas Erlenmeyer 100 ml , gelas kimia 250 ml, gelas ukur  5 ml, 10 ml dan 50 ml, 
inkubator, kompor, lampu spiritus, lampu UV 254 nm dan 366 nm, Laminary Air 
Flow (LAF), lemari pendingin, mikropipet (socorex) 1-10, 10-100, 100-1000 µl, 
ose bulat, ose lurus, oven, penangas air, rotary evaporator, spoit, tabung reaksi, 
timbangan analitik, water bath, vial, vortex mixer (K) dan wadah maserasi. 
 
2. Bahan  
Bahan yang digunakan adalah air suling, biakan murni bakteri Escherchia 
coli, Staphylococcus aureus, Salmonella thypi, Vibrio cholera, Bacillus subtilis, 
Streptococcus mutans, lempeng silica gel 60 GF254,, medium Nutrient Agar (NA), 
ekstrak metanol, fraksi I, II, dan III kulit batang kemiri (Aleurites moluccana L. 
Willd), pelarut metanol, pelarut n-heksan, Reagen AlCl3 5%, Reagen FeCl3 5%, 









E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Penyiapan sampel  
a. Pengambilan sampel 
Sampel kulit batang kemiri (Aleurites moluccana L. Willd) sebanyak 2 
kg diperoleh dari Desa Benteng Gantarang Kecamatan Gantarang Kabupaten 
Bulukumba Sulawesi Selatan. Kulit batang kemiri (Aleurites moluccana L. Willd) 
diambil dengan memisahkan kulit dari batang pohon. Teknik pengambilan dengan 
cara berselang-seling dan sebelum mencapai jaringan kambiumnya. 
b. Pengolahan sampel 
Sebelum dilakukan penyarian atau maserasi, terlebih dahulu kulit 
batang kemiri (Aleurites moluccana L. Willd) di sortasi basah. Setelah proses 
pencucian, kemudian kulit batang kemiri di angin-anginkan di dalam ruangan 
yang terlindung oleh cahaya matahari langsung. Setelah itu, sampel yang telah 
dikeringkan dihaluskan dan disimpan dalam toples kemudian sampel siap untuk 
diekstraksi. 
 
2. Ekstraksi sampel 
Sampel diekstraksi dengan pelarut metanol. Sampel kulit batang kemiri 
yang telah kering ditimbang sebanyak 2000 gram kemudian dimasukkan ke dalam 
wadah maserasi, lalu ditambahkan pelarut metanol sehingga terendam seluruhnya. 
Wadah maserasi ditutup dan disimpan selama 3x24 jam ditempat yang terlindung 
dari sinar matahari langsung sambil sesekali diaduk. Selanjutnya disaring, 





dan disimpan kembali selama 3 x 24 jam. Filtrat metanol yang diperoleh 
kemudian dikumpulkan dan diuapkan cairan penyarinya dengan rotary evaporator 
sampai diperoleh ekstrak metanol kental. 
 
3. Sterilisasi alat 
Alat-alat yang diperlukan dicuci dengan deterjen hingga bersih, kemudian 
alat-alat dikeringkan dengan posisi terbalik di udara terbuka, setelah kering 
dibungkus dengan aluminium foil. Tabung reaksi dan gelas erlenmeyer terlebih 
dahulu disumbat dengan kapas bersih. Alat-alat dari kaca disterilkan di oven pada 
suhu 180°C selama 2 jam. Spoit dan alat-alat plastik lainnya (tidak tahan 
pemanasan tinggi) disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit 
dengan tekanan 2 atm. 
 
4. Peremajaan Bakteri Uji 
Bakteri yang digunakan berasal dari kultur koleksi Laboratorium 
Mikrobiologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Bakteri diremajakan 
dalam medium Nutrient Agar (NA) miring dan diinkubasi selama 1x24 jam pada 
suhu 37oC. 
 
5. Pembuatan Suspensi Bakteri Uji 
Bakteri uji yang telah diremajakan dalam medium NA miring 
disuspensikan dalam 10 ml larutan NaCl 0,9%  kemudian diukur serapannya 25% 





6. Pembuatan Larutan Stok Ekstrak 
Dibuat    larutan   stok   dengan  menimbang ekstrak metanol kulit batang 
kemiri (Aleurites moluccana L. Willd)sebanyak 40 mg, kemudian larutkan dengan 
DMSO dan cukupkan volumenya hingga 10 ml dengan air steril. 
 
7. Uji Aktivitas Ekstrak 
Masing-masing sebanyak 20 µl bakteri  uji ditambahkan 10 ml pada 
medium NA. Campuran dibuat dalam botol coklat lalu dituangkan ke dalam 
cawan petri secara aseptis dengan digoyang-goyangkan agar merata dan dibiarkan 
memadat. Larutan stok yang telah dibuat masing-masing konsentrasi diteteskan 
diatas paper disk kemudian diletakkan di atas medium yang telah diinokulasi 
bakteri, selanjutnya diinkubasi bakteri pada suhu 37oC selama 1x24. Kemudian 
diamati zona hambat yang terbentuk hingga diketahui ekstrak yang aktif sebagai 
antimikroba. 
 
8. Fraksinasi sampel 
Ekstrak metanol kulit batang kemiri (Aleurites moluccana L. Willd) 
kemudian difraksinasi dengan menggunakan kromatografi cair vakum. Ditimbang 
ekstrak metanol kulit batang kemiri (Aleurites moluccana L. Willd) sebanyak 3 g 
dan ditambahkan silika gel sebanyak 5 g. Dilarutkan ekstrak metanol dengan 
pelarut secukupnya, lalu ditambahkan sedikit demi sedikit silika gel sehingga 
ekstrak mengering seperti serbuk. Dimasukkan silika gel dan serbuk ekstrak ke 





kemudian dielusi dengan eluen yang pertama kali digunakan. Cairan pengelusi 
dibuat dengan gradient kepolaran yang meningkat berdasarkan profil KLT. 
Fraksi-fraksi yang diperoleh diuapkan kemudian dilihat profil KLT-nya. Fraksi 
yang memiliki kromatogram dan warna bercak yang sama digabung menjadi satu 
untuk diuji aktivitas antibakteri dengan metode KLT-bioautografi. 
 
9. Profil KLT Fraksi 
Diaktifkan lempeng KLT dengan pemanasan dalam oven pada suhu 110oC 
selama 30 menit sebelum digunakan. Fraksi-fraksi tersebut kemudian ditotolkan 
pada lempeng kemudian dielusi di dalam chamber yang sudah jenuh dengan 
cairan pengelusi hingga batas 1 cm dari tepi atas lempeng. Lempeng dikeluarkan 
dari chamber dan diangin-anginkan  hingga cairan pengelusi menguap. 
Selanjutnya diamati di bawah sinar UV 254 dan 366 dan dihitung nilai Rf 
nodanya. Fraksi yang memiliki kromatogram dan warna bercak yang sama 
digabung menjadi satu. 
 
10. Uji Aktivitas Fraksi Polar dan Nonpolar 
Pengujian Fraksi polar dan nonpolar dengan cara menggunakan sebanyak 
20 µl bakteri uji ditambahkan 10 ml medium NA. Campuran dibuat dalam botol 
coklat lalu dituangkan ke dalam cawan petri secara aseptis dengan digoyang-
goyangkan agar merata dan dibiarkan memadat. Dibuat lagi larutan stok dari 
masing-masing fraksi dengan konsentrasi 1000 ppm, 750 ppm, 500 ppm dan 250 





larutan stok ke dalam medium yang sudah dibuat, kemudian diinkubasi bakteri 
pada suhu 37oC selama 1x24. Kemudian diukur zona hambat yang terbentuk dari 
beberapa fraksi hingga diketahui yang manakah yang memiliki aktivitas terbaik. 
 
11. Pengujian Antibakteri Secara KLT-Bioautografi 
Sebanyak 20 µl bakteri uji ditambahkan dengan 10 ml medium NA. 
Campuran dibuat dalam botol coklat lalu dituangkan ke dalam cawan petri secara 
aseptis dengan digoyang-goyangkan agar merata dan dibiarkan memadat. 
Kromatogram hasil pemisahan senyawa secara KLT kemudian diletakkan di atas 
permukaan medium yang memadat. Setelah 30 menit lempeng (kromatogram) 
diangkat dan dikeluarkan dari medium. Selanjutnya diinkubasi selama 1 x 24 jam 
pada suhu 37oC. 
 
12. Identifikasi Senyawa Antibakteri 
Fraksi ditotolkan pada lempeng KLT kemudian dielusi dengan eluen yang 
sama sesuai dengan profil KLT yang telah diperoleh. Diamati kromatogramnya 
kemudian disemprot dengan menggunakan pereaksi penampakan noda 
c. Pereaksi H2SO4 10%, Kromatogram dipanaskan pada 105°C hingga nampak 
perubahan warna dan diamati. Kebanyakan senyawa organik memberikan 
warna kuning, coklat, hitam. 
d. Pereaksi  Dragendorf, akan dihasilkan warna jingga dengan latar belakang 





e. Pereaksi FeCl3 5%, akan dihasilkan warna biru atau hijau untuk senyawa 
golongan fenol. 
f. Pereaksi Liebermann-Burchardat, Kromatogram terlebih dahulu dipanaskan, 
kemudian diamati dilampu UV 366 nm, munculnya noda berfluoresensi 
coklat atau biru menunjukkan adanya triterpen, sedangkan munculnya   warna  
hijau kebiruan menunjukkan adanya steroid. 
g. Pereaksi AlCl3 5%, diamati dilampu UV 366 nm akan dihasilkan noda 
berfluoresensi kuning untuk senyawa golongan flavanoid. 
h. Pereaksi KOH (Kalium Hidrosida) etanolik, jika sampel positif mengandung 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Ekstraksi Kulit Batang Kemiri 
Hasil ekstraksi simplisia kulit batang kemiri (Aluerites moluccana) 
sebanyak 2000 gram dengan metode maserasi menggunakan pelarut metanol 
sebanyak 20 liter. 
Tabel 1. Ekstrak yang diperoleh dari maserasi 
Pelarut Berat Ekstrak 
Metanol 20 liter  36 gram 
 
2. Hasil Partisi Ekstrak Kulit Batang Kemiri 
Hasil partisi kulit batang kemiri (Aleurites moluccana) sebanyak 25 
gram dengan menggunakan pelarut n-hexan sebanyak 1 liter. 
Tabel 2. Hasil Partisi ekstrak kulit batang kemiri yang diperoleh 
Pelarut Berat Partisi 
Larut n-hexan 5,37 gram 
Tidak larut n-hexan 16,25 gram 
 
3. Pengujian Aktivitas Antibakteri 
Ekstrak kental metanol, partisi larut n-hexan dan partisi tidak larut n-
hexan kemudian dilakukan uji aktivitas antibakteri. Pengujian dilakukan terhadap 
bakteri uji diantaranya Escherichia coli, Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis, 





Tabel 3. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Kulit Batang Kemiri 
(Aleurites moluccana) dengan Metode Difusi 
No. Pelarut Pengukuran Mikroba Uji (mm) 
EC SA BS SM ST VC 
1. Metanol 1 7 7 7 6 7 7 
2 7 7 7 6 7 7 
3 7 6 7 7 6 6 
Rata-rata 7 6.6 7 6.3 6.6 6.6 
2. Larut n-
hexan 
1 8 6 7 6 8 7 
2 7 7 7 6 7 7 
3 7 7 7 7 7 7 




1 9 6 6 7 7 7 
2 10 6 6 7 7 7 
3 10 7 7 7 6 7 
Rata-rata 9.6 6.3 6.3 7 6.6 7 
Keterangan : 
EC = Escherichia coli   SM = Streptococcus mutans 
SA = Staphylococcus aureus  ST = Salmonella typhi 
BS = Bacillus subtilis   VC = Vibrio colera 
 
4. Hasil Fraksinasi Ekstrak Kulit Batang Kemiri (Aleurites 
moluccana) Dengan Kromatografi Cair Vakum (KCV) 
Partisi tidak larut n-hexan kulit batang kemiri difraksinasi dengan 
menggunakan metode kromatografi cair vakum (KCV). Fraksinasi dilakukan 
dengan fase gerak dari pelarut yang kurang polar ke pelarut yang lebih polar 
berdasarkan profil KLT yang telah diperoleh yaitu n-hexan:etil asetat (5:1) 
dimana bercak noda telah terpisah baik berdasarkan pengamatan pada lampu UV 
dan nilai Rf yang didapatkan, sehingga dari proses fraksinasi diperoleh 7 fraksi. 





dilihat dari nilai Rf noda yang nampak pada lampu UV 254 nm dan 366 nm yang 
dielusi dengan eluen n-hexan:etil asetat (5:1) hingga diperoleh 3 fraksi. 
Tabel 4. Nilai Rf Noda Pada Profil KLT Fraksi Tidak Larut N-
hexan Kulit Batang Kemiri (Aleurites moluccana) 
Fraksi 
gabungan Fraksi Eluen Bercak 
Penampakan Bercak Noda Bobot 
(gram) UV 254 nm UV 366 nm 
Rf Warna Rf Warna 




















































































































































III G M 1 0.05 Hitam 0.05 Biru 1.5396 
Keterangan:  
Fase Gerak  : n-hexan:etil asetat (5:1) 
Fase Diam   : Silika Gel F254 





Penampakan Bercak : Lampu UV 254 nm 
      Lampu UV 366 nm 
H    : n-hexan 
E    : Etil asetat 
M    : Metanol 
 
5.   Pengujian Aktivitas Antibakteri Hasil Fraksinasi 
Fraksi yang diperoleh kemudian diuji aktivitas antibakteri dengan 
konsetrasi 1000 ppm, 750 ppm, 500 ppm, dan 250 ppm. Dari hasil pengujian 
diketahui jika fraksi II yang memiliki aktivitas antibakteri tertinggi yang 
menghambat lima bakteri uji dibandingkan dengan fraksi yang lain yakni pada 
Escherichia coli, Vibrio colera, Salmonella thypi, Staphylococcus aureus, dan 
Streptococcus mutans. 
Tabel 5. Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Hasil Fraksinasi 
Fraksi Konsentrasi Mikroba uji (mm) EC VC BS ST SA SM 
Fraksi 
I 
1000 ppm - - - - - - 
750 ppm - - - - - - 
500 ppm - - - - - - 
250 ppm - - - - - - 
Fraksi 
II 
1000 ppm 8 8.6 7 8 7.3 6.3 
750 ppm 7.3 7.3 - 7 7 6.3 
500 ppm 7 7.3 - 6.7 - - 
250 ppm 7 6.3 - 6.3 - - 
Fraksi 
III 
1000 ppm 6.7 7 6.3 7.3 - 6.3 
750 ppm 6.3 6.7 - 6.7 - 6.3 
500 ppm - 6.3 - - - - 








EC = Escherichia coli   SM = Streptococcus mutans 
SA = Staphylococcus aureus  ST = Salmonella typhi 
BS = Bacillus subtilis   VC = Vibrio colera 
 
6. Pengujian KLT Bioautografi dan Identifikasi Golongan Senyawa 
Fraksi II kemudian diuji dengan KLT-Bioautografi kontak pada bakteri 
uji, kemudian diamati zona bening yang terbentuk. Selanjutnya fraksi kemudian 
diidentifikasi komponen golongan senyawanya menggunakan beberapa pereaksi 
yaitu H2SO4, dragendorf, Lieberman-burchard, FeCl3, dan AlCl3. 
Tabel 6. Hasil Pengujian KLT Bioautografi 
Bakteri Rf Golongan 
senyawa 
Escherichia coli 0.2 (+)  Flavonoid 
Salmonella thypi 0.4 (+)  Flavonoid 





Dari penelitian ilmiah sebelumnya menunjukkan bahwa bagian kulit 
batang dari kemiri mengandung senyawa antibakteri dan memiliki aktivitas 
sebagai antibakteri. Oleh karena itu, maka dilakukanlah penelitian untuk 





menggunakan metode KLT-Bioautografi yang kemudian diidentifikasi golongan 
senyawanya. 
Pengolahan sampel kulit batang kemiri (Aleurites moluccana) yakni, kulit 
batang yang telah diambil kemudian dibersihkan lalu di potong-potong menjadi 
bagian yang lebih kecil dengan tujuan untuk memperbesar luas permukaan sampel 
sehingga sampel mudah kering. Setelah di potong, sampel kemudian dikeringkan 
pada lemari pengering. Adapun tujuan dari pengeringan adalah untuk mengurangi 
kadar air sampel sehingga menghindari terjadinya proses enzimatis agar 
pertumbuhan mikroba pada sampel tidak terjadi. 
Pada tahap penelitian, digunakan metode maserasi. Maserasi ini 
merupakan proses penyarian simplisia dengan menggunakan satu jenis pelarut. 
Maserasi merupakan cara ekstraksi yang paling sederhana. Larutan penyari yang 
digunakan adalah metanol, dimana saat proses ekstraksi dilakukan senyawa yang 
ditarik memiliki sifat polar. Maserasi dilakukan selama 3 x 24 jam agar komponen 
kimia pada kulit batang kemiri tertarik semua. Pada proses ini cairan penyari akan 
masuk ke dalam sel melewati dinding sel dan masuk kedalam rongga yang 
mengandung zat aktif, kemudian zat aktif akan larut dan karena adanya perbedaan 
konsentrasi antara larutan zat aktif di dalam sel dengan di luar sel, maka larutan 
yang konsentrasinya tinggi akan mendesak untuk keluar dan diganti oleh cairan 
penyari dengan konsentrasi rendah (proses difusi). Setelah proses maserasi 
selesai, kemudian di saring menggunakan kertas saring. Selanjutnya ektrak yang 
peroleh kemudian di partisi dengan menggunakan partisi cair padat karena ekstrak 





tertarik dapat terpisah antara yang bersifat polar dan non polar. Pelarut yang 
digunakan pada proses ini adalah n-hexan karena memiliki sifat non polar 
dibandingkan dengan metanol. 
Setelah proses maserasi, diperoleh ekstrak metanol 36 gram, lalu pada 
partisi didapatkan partisi larut n-hexan 5,37 gram dan partisi tidak larut n-hexan 
16,25 gram. 
Pada tahap selanjutnya dilakukan uji skrining aktivitas antibakteri ekstrak 
metanol, partisi larut n-hexan, dan partisi tidak larut n-hexan terhadap bakteri uji 
Bacillus subtilis, Escherichia coli, Vibrio colera, Salmonella thypi, Streptococcus 
mutans, dan Staphylococcus aureus. Pengujian dilakukan untuk mengetahui 
ektrak yang aktif sebagai antibakteri dengan cara mengamati zona hambat bening 
disekitar paper disk yang telah ditetesi 20 µl sampel. Berdasarkan hasil pengujian, 
diketahui partisi tidak larut n-hexan memiliki aktivitas penghambatan 
pertumbuhan bakteri lebih baik dibanding ekstrak metanol dan partisi larut n-
hexan karena zona bening yang terbentuk lebih besar.  
Partisi tidak larut n-hexan selanjutnya di fraksinasi dengan menggunakan 
Kromatografi Cair Vakum (KCV). Proses fraksinasi ini bertujuan untuk 
memisahkan senyawa dalam partisi tidak larut n-hexan berdasarkan tingkat 
kepolarannya. Teknik KCV dilakukan pada kondisi vakum secara terus-menerus 
sehingga diperoleh kerapatan kemasan yang maksimum atau menggunakan 
tekanan rendah untuk meningkatkan laju alir fase gerak. Urutan eluen yang 





kepolaran rendah kemudian kepolarannya ditingkatkan secara perlahan-lahan 
(Hosstetmann, 1995).  
Dalam proses ini, ekstrak akan terpisahkan oleh pelarut berdasarkan 
perbedaan kepolarannya. Fraksinasi dilakukan menggunakan eluen yang 
kepolarannya dari rendah ke tingkat kepolaran yang tinggi yakni dengan 
menggunakan pelarut n-hexan, etil asetat, dan metanol untuk memisahkan 
komponen senyawa yang terkandung pada partisi tidak larut n-hexan. Hasil fraksi 
yang diperoleh sebanyak 7 fraksi yang kemudian dielusi dengan eluen yang 
diperoleh sebagai profil KLT ekstrak yaitu Hexan:Etil asetat (5:1) kemudian 
diamati penampakan noda pada kromatogram di lampu UV 254 nm dan 366 nm. 
Kromatogram yang memiliki nilai rf yang sama kemudian digabung hingga 
diperoleh 3 fraksi yaitu fraksi I, II, dan III. 
Fraksi yang telah digabung kemudian di uji aktivitas antibakterinya untuk 
mengetahui fraksi teraktif dari partisi tidak larut n-hexan kulit batang kemiri 
(Aleurites moluccana) pada ke 6 bakteri uji dengan konsentrasi yang berbeda 
yaitu 1000, 750, 500, dan 250 ppm. Diketahui fraksi teraktif adalah fraksi II yang 
dimana mampu menghambat semua bakteri uji. 
Fraksi teraktif selanjutnya dilanjutkan ke metode KLT-Bioautografi. KLT-
Bioautografi dilakukan untuk menemukan suatu senyawa antibakteri yang belum 
teridentifikasi dengan cara melokalisir aktivitas antibakteri tersebut pada suatu 
kromatogram. Metode ini didasarkan pada difusi agar dimana senyawa 
antibakterinya akan berdifusi dari lapisan lempeng kromatogram ke medium agar 





Keuntungan dari metode ini adalah waktu pengerjaannya yang relatif singkat serta 
efisien dalam pengeerjaannya. Saat pengerjaan, bagian ujung bawah lempeng 
kromatogram dibengkokkan hingga garis batas bawah, hal ini dilakukan untuk 
mempermudah saat menempelkan lempeng pada medium maupun saat 
mengeluarkan lempeng. Setelah didiamkan selama 30 menit, lempeng 
kromatogram diangkat dari permukaan medium kemudian medium diinkubasi 
selama 1×24 jam pada suhu 37oC. Senyawa antibakteri yang telah berdifusi dari 
lempeng kromatogram ke dalam media agar akan menghambat pertumbuhan 
bakteri uji dan membentuk zona bening pada medium agar. Berdasarkan hasil 
yang didapatkan fraksi II menghambat 3 bakteri uji yakni Escherichia coli, 
Salmonella thypi, dan Vibrio colera. Dimana fraksi II hanya menghambat pada 
bakteri gram negatif saja tetapi tidak pada bakteri gram positif. 
Tabel 7. Beberapa ciri bakteri gram positif dan gram negatif 
Ciri Perbedaan Relatif Gram Positif Gram Negatif 
Struktur dinding sel Tebal (15-80 nm) berlapis tunggal (mono) 




Kandungan lipid rendah 
(1-4%) 
Peptidoglikan ada 
sebagai lapisan tunggal; 
komponen utama 
merupakan lebih dari 
50% berat kering pada 
beberapa sel bakteri 
Asam tekoat 
Kandungan lipid tinggi 
(11-22%) 
Peptidoglikan ada di 
dalam lapisan kaku 
sebelah dalam; 
jumlahnya sedikit, 
merupakan sekitar 10% 
berat kering 
Tidak ada asam tekoat 
Pertumbuhan 
dihambat oleh zat-zat 
warna dasar, 
misalnya ungu kristal 
Pertumbuhan dihambat 
dengan nyata 
Pertumbuhan tidak begitu 
dihambat 
Persyaratan nutrisi Relatif rumit pada banyak 
spesies Relatif sederhana 






 (Pelczar, Michael J. 2010) 
Dari tabel ini dapat diketahui mengapa fraksi II hanya dapat menghambat 
pada bakteri gram negatif saja sedangkan pada bakteri gram positif tidak terjadi 
penghambatan. 
Setelah pengujian KLT-Bioautografi dilakukan identifikasi golongan 
senyawa dengan menggunakan profil KLT yang telah didapatkan yaitu Hexan:Etil 
asetat dengan perbandingan 5:1. Identifikasi golongan senyawa dilakukan dengan 
beberapa pereaksi diantaranya menggunakan pereaksi warna semprot 
H2SO410%untuk senyawa organik dengan perlakuan dipanaskan kemudian 
diamati dengan ditandai adanya warna kuning/coklat/hitam, Aluminium Klorida 
untuk senyawa flavonoid dengan perlakuan dipanaskan dan diamati UV 366 
ditandai warna noda berfluoresensi kuning, Besi (III) Klorida untuk senyawa 
fenolik dengan perlakuan diamati langsung ditandai hijau-biru kehijauan, dan 
Dragendorff untuk senyawa alkaloid dengan perlakuan amati langsung ditandai 
dengan jingga latar kuning. Hasil yang diperoleh yakni fraksi II positif 
mengandung senyawa flavonoid dengan nilai Rf pada bakteri Escherichia coli 0,2 
dan untuk bakteri Salmonella thypi dan Vibrio colera memiliki nilai Rf 0,4. 
Mekanisme kerja flavonoid sebagai antibakteri adalah membentuk senyawa 
kompleks dengan protein ekstraseluler dan terlarut sehingga dapat merusak 
membran sel bakteri dan diikuti dengan keluarnya senyawa intraseluler, selain 
berperan dalam inhibisi pada sintesis DNA-RNA dengan interkalasi atau ikatan 
hidrogen dengan penumpukan basa asam nukleat, flavonoid juga berperan dalam 





energi dengan cara yang mirip dengan menghambat sistem respirasi, karena 
dibutuhkan energi yang cukup untuk penyerapan aktif berbagai metabolit dan 








A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
1. Fraksi dari partisi tidak larut n-hexan memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
pertumbuhan bakteri Escherichia coli, Vibrio colera, Salmonella thypi, 
Bacillus subtilis, Staphylococcus aureus, Streptococcus mutans dengan zona 
hambat paling besar pada konsentrasi 1000 ppm. 
2. Komponen kimia dari kulit batang kemiri (Aleurites moluccana L. Willd) 
yang berperan sebagai antibakteri pada fraksi II adalah senyawa Flavanoid 
pada nilai Rf 0,2 dan 0,4. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar penemuan-penemuan 
obat tradisional yang dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk mengobati 
suatu penyakit. 
Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan dari tanaman Kulit Batang Kemiri 
(Aleurites moluccana L. Willd) yaitu untuk mengisolasi senyawa antibakteri pada 
sampel Kulit Batang Kemiri (Aleurites moluccana L. Willd) sehingga dapat 
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2 kg simplisia kulit batang kemiri 
(Aleurites Moluccana L. Willd) 
Maserasi dengan metanol  
selama 3x24 jam 
Ampas Ekstrak metanol 
Maserasi kembali dengan 
metanol selama 3x24 jam 
Ekstrak metanol 
Diuapkan dengan evaporator 

















Lampiran 3. Pembuatan Suspensi Bakteri 
  
Kultur   bakteri 
Medium   NA 
miring 
Inkubasi 
 1x24 jam 
Bakteri yang telah diremajakan 
Disuspensikan dalam  10 ml NaCl 0,9% 
spektrofotometer UV-Vis pada panjang 
gelombang 580 nm 
Ukur serapannya 













     Tambahkan 20 µl bakteri 




















EC = Escherichia coli    SM = Streptococcus mutans 
SA = Staphylococcus aureus   ST = Salmonella typhi 
BS = Bacillus subtilis    VB = Vibrio colera 
  
Masukkan dalam cawan 








SM ST VB 
Paper disc  
ditetesi 20 µl ekstrak 
Cawan Petri, inkubasi  
1x24 jam suhu 370C 
 











Partisi tidak larut n-hexan 
kulit batang kemiri 
Fraksinasi dengan KCV 
Gabungkan fraksi yang memiliki 
kromatogram dan warna bercak 
yang sama 
Profil KLT 














      




   





















10 ml Medium  
Botol coklat 
Paper disk  
ditetesi 20 µl 
Cawan Petri, inkubasi 1x24 
jam suhu 370C  
 
 Diukur zona hambat 
Masukkan dalam cawan 
1000 ppm 500 ppm 250 ppm 750 ppm 














     Tambahkan 20 µl bakteri 


























EC = Escherichia coli    SM = Streptococcus mutans 
SA = Staphylococcus aureus   ST = Salmonella typhi 
BS = Bacillus subtilis    VB = Vibrio colera 
 
Lampiran 8. Skema Kerja Identifikasi Golongan Senyawa Kimia 
Lempeng Kromatogram 




Fraksi paling aktif 
EC 
C 














     
 
 

















































Lampiran 9. Perhitungan Konsentrasi dan Pengenceran dari Fraksi I, Fraksi 
II, dan Fraksi III 
 Dik : 20 mg ( 20 x 1.000 ) = 20.000    
   10 ml (Fraksi I, Fraksi II, dan Fraksi III) 




         
    
            
 
 Untuk 250 ppm    V1 x N1 = V2 x N2 
  V1 x 2000 ppm = 5 ml x 250 ppm 
  V1 =
           
        
= 0,6 mL  
 
Untuk 500 ppm  V1 x N1 = V2 x N2 
  V1 x 2000 ppm = 5 ml x 500 ppm 
  V1 = 
           
        
= 1,25 mL  
 
 Untuk 750 ppm  V1 x N1 = V2 x N2 
  V1 x 2000 ppm = 5 ml x 750 ppm 
  V1 = 
           
        
= 1,87 mL  
 
 Untuk 1000 ppm  V1 x N1 = V2 x N2 
  V1 x 2000 ppm = 5 ml x 1000 ppm 
  V1 = 
           
        






Lampiran 10. Gambar Pohon dan Kulit Batang Kemiri (Aleurites moluccana 
L. Willd)  
Pohon Kemiri 





Lampiran 11. Gambar Ekstrak Metanol, Partisi Larut N-hexan, dan Partisi 









   
Ekstrak Metanol 
Partisi Larut N-hexan 





Lampiran 12. Gambar hasil Uji Skrinning Aktivitas Antibakteri Ekstrak 
Metanol, Partisi Larut Hexan dan Partisi Tidak Larut Hexan 




















Bacillus subtilis Salmonella thypi 
Vibrio colera Streptococcus mutans 





Lampiran 13. Hasil Identifikasi Profil KLT Partisi Tidak Larut Hexan Kulit  

















A : Penampakan Noda Pada UV 366 nm 






Lampiran 14. Hasil Fraksinasi Kulit Batang Kemiri (Aleurites moluccana L. 
Willd) dengan eluen hexan:etil (5:1) menggunakan 
Kromatografi Cair Vakum (KCV) 
 
 


























A : Penampakan Noda Pada UV 366 Hasil Fraksi Kulit Batang Kemiri 
(Aleurites moluccana L. Willd) 
B  : Penampakan Pada Noda UV 254 Hasil Fraksi Kulit Batang Kemiri 
(Aleurites moluccana L. Willd) 
III 








Lampiran 15. Hasil Uji Zona Hambat Fraksi Teraktif Kulit Batang Kemiri   
(Aleurites moluccana L. Willd) Terhadap Bakteri Uji 
 
Salmonella thypi Vibrio colera 
Streptococcus mutans Escherichia coli 





Lampiran 16. Hasil Uji KLT-Bioautografi Fraksi Teraktif Kulit Batang 





Rf : 0,2 
Rf : 0,4 





Lampiran 17. Hasil Identifikasi Golongan Senyawa Antibakteri Kulit Batang 
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